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ABSTRAK 

HERITRIANTO. Hubungan dukungan sosial dengan penyesuaian diri lansia 

terhadap masa pensiun di Kelurahan Kawatuna Kota Palu. Dibimbing oleh Ibu 

NURALIAH dan Bapak AHMIL. 

 

Data lansia pada tahun 2017 di Indonesia sebesar 7,56% darp total penduduk 

Indonesia yang berjumlah 246,9 juta jiwa dan jumlah lansia PNS yang memasuki 

masa pensiun di tahun 2017 sebanyak 89.686 orang. Penyesuaian diri merupakan 

faktor yang penting bagi lansia yang memasuki masa pensiun, dimana 

penyesuaian diri lansia yaitu mampu beradaptasi dengan kondisinya. Untuk 

mendapatkan penyesuaian diri yang baik pada masa pensiun sangat diperlukan 

dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

sosial dengan penyesuaian diri lansia terhadap masa pensiun di Kelurahan 

Kawatuna Kota Palu. Jumlah sampel pada penelitian ini 40 orang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross 

sectional. Tehnik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan tehnik 

Nonprobability yaitu sampel jenuh atau sering disebut total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Pengolahan data 

menggunakan uji Chi square. Hasil penelitian Menunjukkan sebanyak 25 

responden (80,6%) memiliki dukungan sosial tinggi serta penyesuaian diri tinggi 

dengan nilai P value 0,002 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini menujukkan 

bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri lansia 

terhadap masa pensiun. Peneliti menyarankan kepada keluarga lansia untuk 

mempertahankan dan meningkatkan dukungan emosional kepada lansia agar 

penyesuaian diri lansia semakin baik.  

 

Kata kunci: dukungan sosial, penyesuaian diri, masa pensiun  
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ABSTRAC 

HERITRIANTO. The Correlation Between Social Support and the Elderly 

Adjustment to Retirement in Kawatuna Subdistrict of Palu City. Under 

Supervisions of Nuraliah And Ahmil. 

 

In Indonesia the elderly data in 2017 amounted to 7.56% of the total population of 

Indonesia which amounted to 246.9 million and the number of elderly civil 

servant entered retirement in 2017 was 89.686 people. Adjustment is an important 

factor for elderly who are entering retirement, where the adjustment of the elderly 

is able to adapt to their conditions to get a good adjustment in retirement, social 

support is needed. The objective of this research is to find out the correlation 

between social support and the elderly adjustment to retirement in Kawatuna 

subdistrict of Palu City. The sample was 40 people. The research method used 

was descriptive analytic with cross sectional design. The sampling technique used 

was Nonprobability technique that is saturated sample or often called total 

sampling. Data werw collected through questionnaires then analyzed through Chi 

square test. The result of the research shows that 25 respondents (80.6%) have 

high social support and high adjustment with P value of 0.002 < 0.05. Therefore, 

it can be concluded that there is correlation between social support and the elderly 

adjustment to retirement in Kawatuna subdistrict of Palu City. Researcher suggest 

to elderly family to maintain and to increase emotional support for the elderly so 

that the adjustment of the elderly is better. 

 

Keywords: Social Support, Adjustment, Retirement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Usia lanjut adalah hal yang harus diterima sebagai suatu kenyataan dan 

fenomena biologis. Kehidupan itu akan diakhiri dengan proses penuaan yang 

berakhir dengan kematian Supraba dalam Hidayat (2015). Word Health 

Organization (WHO) memperkirakan  tahun 2025 jumlah lansia di seluruh dunia 

akan mencapai 1,2 miliar orang yang akan terus bertambah hingga 2 miliar orang 

di tahun 2050. Data WHO juga memperkirakan  75% populasi lansia di dunia 

pada tahun 2025 berada di negara berkembang. Dimana berarti Indonesia pada 

tahun 2025 akan berada pada level tersebut (Kang, dkk 2016). 

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2015, jumlah penduduk di 

Indonesia menunjukkan bahwa Indonesia termasuk 5 besar negara dengan jumlah 

penduduk lansia terbanyak di dunia. Pada tahun 2016 jumlah lansia di Indonesia   

mencapai 18,1 juta orang. Data lansia pada tahun 2017 di Indonesia sebesar 

7,56% dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 246,9 juta jiwa (Badan 

Pusat Statistik 2017). 

Di Provinsi Sulawesi Tengah, penduduk lansia pada tahun 2015 tercatat 

sebanyak (5,8% dari jumlah penduduk), kemudian meningkat menjadi 174.900 

jiwa (6,6%) pada tahun 2016. Jumlah ini meningkat lagi menjadi 209.700 jiwa 

(7,3%) pada tahun 2017 dan di prediksikan akan mencapai 260.900 jiwa (8,4%) 

pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik 2017). 

Di Kota Palu, pada tahun 2015 jumlah penduduk lansia tercatat sebesar 

8.968 jiwa atau sekitar 3,39% dari jumlah penduduk. Jumlah ini meningkat 

menjadi sebesar 16.958 jiwa (5,02%) pada tahun 2016, kemudian meningkat lagi 



2 

 

 

 

menjadi 18.469 jiwa pada tahun 2017 dan di prediksikan akan mencapai 21.225 

jiwa (6,01%) pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik 2017). 

Menjadi tua merupakan proses alamiah yang berarti seseorang telah 

melalui tahap neonates, toddler, pra sekolah, sekolah, remaja, dewasa dan lansia 

(Padila, 2013). Pada usia lanjut terjadi penurunan kondisi fisik, biologis, 

psiklogis, serta perubahan pada kondisi sosial. Pada perubahan kondisi sosial 

masyarakat menganggap tugas lanjut usia sudah selesai, mereka mengundurkan 

diri dari pergaulan bermasyarakat dan berhenti bekerja atau memasuki masa 

peniun (Tamher dan Noorkasiani 2009). 

Di Indonesia pada tahun 2011 total pensiunan PNS hanya 27.593 orang, 

naik menjadi 36.460 orang di tahun 2012, lalu di tahun 2013 menjadi 34.798 

orang, di tahun 2014 meningkat menjadi 35.478 orang, di tahun 2015 menjadi 

41.820 orang, di tahun 2016 naik menjadi 65.791 orang dan data terakhir di 

tahun 2017 sebanyak 89.686 orang (Badan Kepegawaian Negara 2017) 

Di Sulawesi Tengah pada tahun 2013 merupakan titik terendah jumlah PNS 

dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, terjadi penurunan jumlah PNS yang 

signifikan (3,5%), hal ini merupakan imbas dari adanya kebijakan Pemerintah 

Pusat tentang moratorium penerimaan (PNS) tahun 2010 dan 2011. Dengan rata-

rata kenaikan jumlah (PNS) berada dikisaran 2,25% setiap tahunnya. 

Peningkatan jumlah (PNS) secara ssignifikan terjadi di tahun 2014 sebesar 3,28% 

dan tahun 2015 sekitar 5,63%. Sedangkan di tahun 2016 dan 2017 cenderung 

stagnan (Badan Kepegawaian Daerah 2017).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pensiun berarti tidak bekerja lagi 

karena selesai dinasnya dan menerima uang tunjangan setelah berhenti bekerja 

atau oleh istri (suami) dan anak-anak yang belum dewasa kalau ia meninggal 

dunia. Pensiun merupakan waktu saat kita berhenti bekerja karena alasan tertentu 

(Widjajanto 2009). 
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Proses penyesuaian diri lansia pada masa pensiun merupakan proses yang 

sulit. Hal ini berkaitan dengan kehadiran masa pensiun yang dipandang sebagai 

permasalahan bagi individu penerimanya, seperti perubahan keadaan status 

sebelum pensiun dari kondisi yang aktif bekerja menjadi tidak bekerja, 

berkurangnya pendapatan, berkurangnya kontak sosial dengan teman sekerja dan 

dengan relasi dan individu lain di luar rumah. Oleh karena itu, pensiun dapat 

dikatakan menjadi bagian dari terputus atau berkurangnya kontak sosial. Kondisi 

inilah yang seakan-akan mendorong individu menghindar dari hadirnya masa 

pensiun, karena adanya ketakutan umum bahwa pensiun dapat mengganggu 

keamanan finansial dan kesehatan serta kontak sosial, sehingga masa pensiun 

dapat dikatakan sebagai penyesuaian diri yang sulit (Suardiman 2011). 

Tersedianya dukungan sosial dapat membantu individu menemukan jalan 

keluar dari masalah yang dihadapi dan membantu individu dalam menyesuaikan 

diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, sehingga, hambatan dalam 

menghadapi pensiun dapat diatasi (Azizah 2011). Dukungan adalah sumber daya 

yang disediakan lewat interaks dengan orang lain (Sheridan dan Radmacher 

2015). Bentuk dukungan sosial yang terdiri  dari dukungan instrumental, 

dukungan informasional, dukungan emosional dan dukungan persahabatan. 

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

10 Mei 2018, di Kelurahan Kawatuna, diperoleh informasi dari petugas Kader 

lansia, bahwa jumlah lanjut usia di Kelurahan Kawatuna sebanyak 106 orang, 

yang terdiri dari laki-laki sebanyak 34 orang dan perempuan sebanyak 70 orang. 

Sedangkan jumlah pensiun di Kelurahan Kawatuna, sebanyak 40 0rang. 

Berdasarkan wawancara yang di lakukan peneliti pada tanggal 15 Mei 

2018, kepada 6 orang pensiun di Kelurahan Kawatuna dengan menanyakan 

bagaimana perasaan dan tanggapan mereka setelah memasuki masa pensiun 

ternyata ada 4 orang pensiun yang mengalami hambatan-hambatan dalam 

menyesuaikan diri pada masa pensiun. Hal itu ditunjukkan dengan perasaan 

kehilangan pekerjaan oleh individu, hilangnya pekerjaan membuat individu 
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mempunyai perasaan negatif, seperti individu merasa kurang dihargai, individu 

merasa bosan dan gelisah karena tidak mempunyai kegiatan rutin setiap hari, dan 

individu belum siap untuk pensiun karena penghasilanya akan berkurang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari (2012) mengenai 

“Hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja di panti 

asuhan Jawa tengah” menunjukkan bahwa individu yang memiliki persepsi 

positif terhadap dukungan sosial, menunjukkan bahwa individu tersebut 

menyadari akan keadaan di sekitarnya dan juga menyadari diri individu itu 

sendiri, sehingga dapat menerima dan merasakan manfaat dukungan sosial. 

Dengan demikian, individu yang mendapatkan dukungan sosial yang baik, juga 

memiliki penyesuaian diri yang baik. Sedangkan penalitian yang di lakukan oleh 

mu’in dan Setyaningsih (2013) mengenai “Dukungan sosial dan tingkat 

kecemasan pada kelompok pekerja PNS yang menghadapi masa pensiun” 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial yang diterima 

individu dengan tingkat kecemasan yang dialami dalam menghadapi masa 

pensiun. Individu yang mendapatkan dukungan sosial tidak mengalami 

kecemasan dalam menghadapi masa pensiunnya. Salah satu bentuk dari 

dukungan sosial tersebut adalah dukungan yang berasal dari singnificant others 

yaitu istri, anak dan teman yang sangat mempengaruhi sesesorang untuk merasa 

siap dalam menghadapi perubahan lingkungan, aktivitas yang berbeda kondisi 

penurunan fisik. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “hubungan dukungan sosial dengan penyesuaian diri lansia 

terhadap masa pensiun di Kelurahan Kawatuna kota Palu”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat 

diambil suatu rumusan masalah yaitu “ Bagaimana  hubungan dukungan sosial 
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dengan penyesuaian diri lansia terhadap masa pensiun di Kelurahan Kawatuna 

kota Palu. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Dianalisisnya hubungan dukungan sosial dengan penyesuaian diri lansia 

terhadap masa pensiun di Kelurahan Kawatuna kota Palu. 

1.3.2. Tujuan khusus 

a. Diidentifikasinya status dukungan sosial lansia di Kelurahan Kawatuna 

kota Palu. 

b. Diidentifikasinya penyesuaian diri lansia terhadap masa pensiun di 

Kelurahan Kawatuna kota Palu. 

c. Diidentifikasinya hubungan dukungan sosial dengan penyesuaian diri 

lansia terhadap masa pensiun di Kelurahan Kawatuna kota Palu. 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Bagi Institusi Pendidikan STIkes Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat di 

jadikan bahan bacaan di perpustakaan, guna menambah pengetahuan 

mengenai dukungan sosial dan penyesuaian diri lansia dan dapat di jadikan 

sebagai bahan referensi. 

1.4.2. Bagi Kelurahan Kawatuna 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau laporan tentang jumlah 

lansia, jumlah pensiun dan dukungan sosial dengan penyesuian diri lansia 

terhadap masa pensiun di Kelurahan Kawatuna kota Palu.  

1.4.3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran dalam menambah pengetahuan dan 

pengalaman tentang dukungan sosial dengan penyesuaian diri lansia 

terhadap masa pensiun. 
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